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ABSTRAK 

I Wayan Eka Adi Parwita 

Analisis Kemampuan LBS Victory Untuk Meningkatkan Keandalan di Penyulang 

Reagen ULP Sanur Gardu Induk Pesanggaran 

Tugas Akhir Analisis LBS Victory Untuk Mengurangi Tingkat Pemadaman Di 

Penyulang Reagen ULP Sanur Gardu Induk Pesanggaran bertujuan untuk mengetahui 

kapasitas LBS viktory pada penyulang reagen, dan mengetahui Jenis LBS Viktory pada 

penyulang reagen. Analisis ini dibuat secara kuantitatif dan kualitatif dengan metode 

observasi dan wawancara. Dari hasil wawancara dan observasi dapat dihitung besar arus 

hubung singkat 3 fasa pada Penyulang Reagen. Diperoleh besar total arus hubung 

singkat 3 fasa sebesar  5,7  kA. Besarnya arus hubung singkat 3 fasa digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan kapasitas LBS victory dan Jenis yang akan digunakan pada 

penyulang reagen . Diperoleh hasil akhir dimana  jenis dan kapasitas LBS yang 

terpasang pada penyulang reagan ialah jenis LBS Motorized dengan kapasitas yaitu 

rating arus 630 Ampere; rating tegangan 24 kV; breaking capacity; 40 kVA .  

Kata Kunci: Arus hubung singkat, kapasitas LBS, jenis LBS. 

 

ABSTRACK 

I Wayan Eka Adi Parwita 

Analysis of the Ability of LBS Victory to Increase Reliability in the Sanur ULP 

Reagen Feeder, Pesanggaran Substation 

Final Project Analysis of Lbs Victory to Reduce Blackout Rates in ULP Reagen Feeders 

Sanur Substation Pesanggaran aims to determine the capacity of LBS victory in reagent 

feeders, and determine the type of LBS Viktory in reagent feeders. This analysis was 

made quantitatively and qualitatively using observation and interview methods. From 

the results of interviews and observations, it can be calculated that the 3-phase short 

circuit current in the Reagen feeder can be calculated. It is obtained that the total 3-

phase short circuit current is 5.7 kA. The magnitude of the 3-phase short circuit current 

is used as the basis for determining the LBS victory capacity and the type to be used in 

the reagent feeder. The final result is that the type and capacity of the LBS installed on 

the reagan feeder is the Motorized LBS type with a current rating of 630 Ampere; 

voltage rating 24 kV; breaking capacity; 40 kVa. 

Keywords: Short circuit current, LBS capacity, LBS type. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Penyulang Reagen merupakan jaringan PLN yang berfungsi 

mendistribusikan energi listrik dengan tegangan menengah 20 kV dari Gardu Induk 

(GI) menuju Gardu Distribusi. Dimana pada penyulang ULP Sanur yang tergabung 

dalam unit pelaksannan pelayanan pelanggan (UP3) bali selatan, untuk ULP Sanur 

mencakup 2 kecamatan (Denpasar Selatan dan beberapa wilayah Denpasar Timur) 

dengan 15 desa. ULP sanur didukung dengan pasokan listrik yang bersumber dari 2 

gardu induk (GI Sanur, GI Pesanggaran) yang kemudian disalurkan ke 32 

penyulang. Dari 32 penyulang terdapat 1 penyulang yang bernama penyulang 

reagen dimana di penyulang reagen terdapat LBS VICTORY. Pada penyulang 

reagen terdapat 36 gardu distribusi dengan jumlah pelanggan sebanyak 1.826 

pelanggan dengan jumlah total 6 gangguan pada 4 tahun terakhir . Pada penyulang 

reagen ini memilih LBS jenis motorized karena LBS jenis motorize memiliki 

tingkat proteksivitas tinggi dimana jika terjadi gangguan hubung singkat, dan dapat 

diketahui langsung oleh operator, maka proses pemutusan bisa langsung dilakukan 

dengan cepat, dibanding menggunakan LBS manual jika hubungan singkat tidak 

melebihi rating arus nominal dari fuse, maka dapat memakan waktu yang bisa 

membahayakan penyulang maupun objek gangguan pada jaringan.  

Gangguan  tersebut  dapat  diminimalisir  dengan  Load  Break  Switch  

(LBS).  Dalam  satu  penyulang terdiri dari beberapa section yang terbagi 

berdasarkan pemasangan peralatan pemisah dan pemutus  yang  salah  satunya  

Load  Break  Switch  (LBS).  LBS  berfungsi sebagai saklar  penghubungkan dan 

pemutus dalam kondisi berbeban. LBS  digunakan  untuk  meminimalisir  

pemadaman  yang  diakibatkan  adanya  gangguan  maupun pemeliharaan jaringan. 

Selain itu LBS dipasang untuk memudahkan pelaksanaan manuver jaringan.  

Manuver  jaringan  adalah  tindakan  yang  dilakukan  dengan  memilih  alternatif  

pasokan  beban  listrik  yang  biasanya dilakukan dengan memilih sumber pasokan 

terdekat. 
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Oleh karena itu berdasarkan pemaparan diatas maka hal tersebut menjadi 

alasan dalam mengajukan proposal tugas akhir dengan judul “Analisis 

Kemampuan LBS VICTORY Untuk Meningktkan Keandalan Di Penyulang 

Reagen ULP Sanur Gardu Induk Pesanggaran” 

 

1.2 Perumusan masalah  

Adapun perumusan masalah dalam  Tugas Akhir ini, yaitu : 

1. Bagaimana menentukan kapasitas LBS viktory pada penyulang reagen? 

2. Jenis LBS apakah yang digunakan oleh PLN pada penyulang reagen? 

 

1.3 Batasan masalah  

Adapun batasan masalah dalam proposal ini, yaitu : 

1. Menentukan kapasitas LBS victory pada penyulang reagen 

2. Hanya membahas Jenis LBS yang digunakan oleh PLN pada penyulang 

reagen. 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Dapat menenentukan kapasitas LBS viktory pada penyulang reagen  

2. Dapat memahami jenis LBS yang digunakan pada penyulang reagen 

 

1.5 Manfaat  

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya: 

 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian pada Tugas Akhir ini bermanfaat dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang telah diberikan selama masa 

perkuliahan yang diterapkan langsung untuk menentukan kapasitas LBS 

dilapangan dalam menambah wawasan penulis. 

2. Bagi pelanggan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurai tingkat pemadaman 

pelanggan penyulang reagen.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah, sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memuat tentang latar belakang penelitian, perumusan dan batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian dari penulisan 

tugas akhir. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Memuat tentang teori-teori dasar yang menunjang dalam membahas 

pembahasan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat tentang metode memperoleh data-data untuk penulisan, 

metode pengolahan data, beserta analisa hasil penelitian tugas akhir. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA  

Merupakan bab yang berisikan perhitungan dan analisa Pemilihan LBS 

Victory Pada Penyulang Reagen, analisa dan perhitungan pemilihan 

LBS sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keandalan sistem 

penyulang reagen. 

BAB V : PENUTUP 

Memuat tentang kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman 

apa yang telah di baut serta saran-saran yang diberikan penulis 

berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan terhadap permasalahan 

yang terjadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari Analisis LBS Victory Untuk Mengurangi Tingkat Pemadaman di Penyulang 

Reagen Ulp Sanur Gardu Induk Pesanggaran, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari arus hubung singkat 3 fasa sebesar 5,7 kA, hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa kapasitas penutupan LBS adalah 9 kA berdasarkan 

tabel 2.4 rating minimum LBS 25kA yang dapat dipakai. Namun, LBS 

yang terpasang memiliki rating 40 kA. Penentuan kapasitas LBS ini telah 

mengikuti standar SPLN D3 033-1 2020, di mana akumulasi kA pada 

perhitungan berada di bawah atau mendekati 40 kA. Oleh karena itu, 

kapasitas rata-rata yang tersedia di pasaran adalah 40-50 kA. Pemilihan 

rating ini telah mempertimbangkan efisiensi dan aspek ekonomis, serta 

sesuai dengan analisis perhitungan dan toleransi nilai. Dengan demikian, 

kapasitas LBS 40 kA yang dipasang pada penyulang reagen sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

2. Dari hasil analis, maka ditetapkan LBS yang terpasang pada Penyulang 

Reagen ialah LBS Victory dengan sistem motorized. Hali ini dikarenakan 

LBS ini memiliki keunggulan yaitu, dapat dikendalikan dari jarak jauh, 

dapat memudahkan sistem dalam memanuver jaringan dapat mengurangi 

 area pemadaman, dan dapat meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik 

pada Penyulang Reagen. 

 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam permasalahan tugas 

akhir ini, yaitu: 

1. Pada rating LBS yang dipakai PLN lebih besar dari pada hasil perhitungan 

maka perlu menjadi perhatian dimana kapasitas rata-rata yang tersedia di 

pasaran adalah 40-50 kA supaya menjaga dari gangguan yang lebih besar  
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2. Penyulang yang mengalami gangguan dan menyebabkan tingkat 

pemadaman yang cukup tinggi dapat dipasangkan LBS dengan sistem 

motorized. Karena pemasangan LBS ini dapat mengurangi area 

pemadaman pada penyulang tersebut. 
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